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Abstrak
Permasalahan yang sering timbul pada konstruksi struktur bawah yaitu fondasi dangkal pada 
tanah lempung dan tanah pasir mengalami penenurunan karena terjadinya kenaikan tegangan 
sehingga mengakibatkan terjadinya perpindahan partikel tanah, relokasi partikel tanah dan 
keluarnya air pori dari tanah yang di sertai berkurangnya volume tanah. Maka dari itu perlu 
adanya penelitian ini untuk mengetahui daya dukung pondasi pada tanah lempung dan pasir 
serta perbandingan penurunan fondasi dangkal menggunakan program Plaxis v.20.

Penurunan tanah merupakan proses satu dimensi dimana melibatkan banyak parameter 
sebagai penyebabnya. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dalam penurunan tanah ialah 
kohesi tanah (c), sudut geser (φ), berat volume tanah (φ). Dalam penelitian penurunan dan daya 
dukung fondasi dangkal menggunakan variasi dalam konsistensi tanah lepung yaitu soft, firm, 
stiff, dan tanah pasir yaitu loose, medium, dense.  

Dalam Analisa penurunan fondasi dangkal dengan fondasi Lebar 2,5 meter dan kedalam 
tanah 10 meter pada variasi konsistensi tanah mengalami penurunan tanah terbesar  yaitu  pada  
variasi  tanah  soft clay  sedalam  0,004137  meter  dan  pada perhitungan manual 
menggunakan  metode Terzaghi (1943) untuk mencari daya dukung fondasi, daya dukung 
fondasi yang paling besar 2580,2 kN/m2 pada tanah Dense Sand.
Kata  Kunci: Manual; Plaxis;



JURNAL ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (JIMU)
Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, 20 Februari 2024
ISSN

2

Abstract

The problem that often arises in the construction of substructures is that shallow 
foundations in clay soils and sandy soils experience subsidence due to an increase in 
stress, resulting in movement of soil particles, relocation of soil particles and the release  
of pore water from the soil which is accompanied  by a reduction in soil volume. 
Therefore, this research  is necessary to determine the bearing capacity of foundations 
on clay and sand and the comparison of shallow foundation settlement using the Plaxis 
v.20 program.

Land subsidence is a one-dimensional process which involves many parameters as 
causes. Several factors that can influence soil settlement include soil cohesion (c), friction 
angle (φ), soil volume weight (φ). In research on settlement and bearing capacity of shallow 
foundations using variations in the consistency of clay soil, namely soft, firm, stiff, and sand 
soil, namely loose, medium, dense.

In the analysis of shallow foundation settlement with a foundation width of 2.5 meters 
and a soil depth of 10 meters, variations in soil consistency experienced the largest  soil 
settlement, namely in soft clay soil variations  as deep as 0.004137 meters and in 
manual calculations  using the Terzaghi (1943) method to find the bearing  capacity. 
Foundation, the greatest  bearing  capacity  of the foundation is
2580.2 kN/m2 on Dense Sand soil.

Keywords:; shallow foundation,Plaxis v.20
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Salah satu ilmu Teknik Sipil yang membahas tentang permasalahan kekuatan tanah dan 
batuan serta kemampuan menahan beban bangunan yang ada di atasnya ialah ilmu 
geoteknik. Menurut A. Cassagrande pada tahun 1942 dan direvisi pada tahun 1952 oleh 
The Corps of Engeneers and The US Bureau of Reclamation, Pada prinsipnya menurut 
metode ini, ada 2 pembagian jenis tanah yaitu tanah berbutir kasar (kerikil dan pasir) 
dan tanah berbutir halus (lanau dan lempung). Tanah digolongkan dalam butiran kasar 
jika lebih dari 50% tertahan di atas saringan no. 200. Sementara itu tanah digolongkan 
berbutir halus jika lebih dari 50% lolos dari saringan no. 200. Tanah Pasir atau tanah 
berbutir kasar atau juga dapat disebut tanah non kohesif merupakan tanah yang 
memiliki ukuran 0,02 mm sampai 2 mm dan sering menimbulkan permasalahan dalam 
pekerjaan Teknik Sipil karena tidak adanya daya ikat antar partikel. Sedangkan tanah 
lempung atau tanah berbutir halus adalah tanah yang memiliki sifat kohesif dan plastis. 
Rendahnya kuat geser dan permeabilitas yang dimiliki oleh tanah ini mengakibatkan 
penurunan dan lateral deformation. 

Dalam suatu bangunan struktur itu di bagi menjadi dua yaitu struktur atas dan 
struktur bawah. Konstruksi struktur bawah adalah pondasi yang berguna untuk 
meneruskan beban bangunan dari struktur atas ke tanah. Dan salah satu pondasi yang 
biasa di gunakan adalah pondasi dangkal yang biasanya diguanakan untuk bangunan 
yang beratnya relative tidak besar yang biasanya di sebut pondasi langsung (spread 
footing) yaitu dengan memperlebar bagian bawah dan kolom atau dinding bangunan, 
sehingga beban bangunan di sebarkan (spread) menjadi desakan yang lebih kecil dari 
pada daya dukung tanah yang di izinkan.
Pondasi dangkal atau shallow foundation adalah jenis pondasi yang ditanam di tanah 
keras dengan kedalaman mendekati tanah bagian atas. Umumnya, suatu pondasi disebut 
pondasi dangkal jika kedalamannya mencapai sekitar 5-6 meter tidak lebih dari itu. 
Pondasi dangkal memang paling banyak digunakan khususnya untuk pembuatan rumah 
tinggal yang bebannya tidak terlalu berat.. Pembuatan pondasi dangkal juga dapat 
dilakukan dengan cara manual, artinya tidak perlu menggunakan mesin atau alat bantu 
khusus Kedalaman 5 meter untuk menanam pondasi sudah sangat cukup untuk menjaga 
kekuatan struktur. Selain itu, biaya pembuatan pondasi dangkal juga relatif terjangkau. 
Proses pembangunannya pun relatif lebih mudah, sehingga cocok digunakan untuk 
pembuatan rumah pribadi atau bangunan berukuran sedang lainnya.

Permasalahan yang sering timbul pada konstruksi struktur bawah yaitu fondasi 
dangkal pada tanah lempung dan tanah pasir mengalami penenurunan karena terjadinya 
kenaikan tegangan sehingga mengakibatkan terjadinya perpindahan partikel tanah, 
relokasi partikel tanah dan keluarnya air pori dari tanah yang di sertai berkurangnya 
volume tanah. Maka dari itu perlu adanya penelitian ini untuk mengetahui daya dukung 
pondasi pada tanah lempung dan pasir serta perbandingan penurunan fondasi dangkal 
menggunakan program Plaxis v.20.

2. METODE

Penelitian dilakukan dengan tahap penelitian dari awal sampai dengan akhir sehingga 
didapatkan kesimpulan dari setiap proses yang dilakukan. Penjelasan terhadap tahapan 
dari penelitian ini ditampilkan . Berdasarkan dari flowchart tersebut dapat dijabarkan 
tahapan penelitian yang diuraikan sebagai berikut:

Tahap pendahuluan ini dilakukan untuk mengumpulkan segala informasi, data 
tanah dan perumusan masalah terkait dengan jenis tanah yang akan kami lakukan 
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penelitian ini. 
1. Data tanah yang di jabarkan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 yang di peroleh 

ini kemudian diolah dan ada beberapa data tanah yang di dapatkan 
berdasarkan korelasi, yang kemudian disusun sesuai dengan jenis tanah yang 
akan di lakukan perhitungan dan analisis terhadap fondasi dangkal.

2. Proses perhitungan dan analisis kapasitas daya dukung pondasi dangkal 
berdasarkan data tanah sesuai dengan lokasi penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode rumusan dari Te

i
rzaghi

i
 (1943).

3. Analisis daya dukung fondasi ini dilakukan dengan memberikan variasi jenis 
tanah dan kedalaman yang sudah di tentukan.

4. Proses perhitungan dan analisis penurunan pondasi dangkal berdasarkan data 
tanah sesuai dengan lokasi penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
Program Software plaxis v20.

5. Hasil akhir dari penelitian ini akan memberikan kesimpulan dari analisis 
yang didapatkan dengan menggunakan trial & error.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Tanah Le

i
mpung 

Pada pe
i
ne

i
li

i
ti

i
an i

i
ni

i
 me

i
nggunakan parame

i
te

i
r konsi

i
ste

i
nsi

i
 tanah le

i
mpung yai

i
tu soft clay, 

fi
i
rm clay, sti

i
ff clay yang be

i
rsumbe

i
r dari

i
 Brouwe

i
r, J.J.M (2002) dan Bage

i
man (1965) 

data yang di
i
ambi

i
l seperti Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data vari
i
asi

i
 konsi

i
ste

i
nsi

i
 tanah le

i
mpung

b. Tanah Pasi
i
r 

Pada pe
i
ne

i
li

i
ti

i
an i

i
ni

i
 parame

i
te

i
r tanah pasi

i
r yang di

i
gunakan yai

i
tu loose

i
, me

i
di

i
um, de

i
nse

i
 

yang be
i
rsumbe

i
r dari

i
 Brouwe

i
r, J.J.M (2002) dan Maye

i
rhoff (1965) data yang di

i
ambi

i
l 

seperti disajikan pada Tabel 4.2
i
.

Tabel 4.2 Data vari
i
asi

i
 konsi

i
ste

i
nsi

i
 tanah pasi

i
r

3.1 Pemodelan Fondasi Dangkal pada Aplikasi Plaxis V.20
Pada pe

i
mode

i
lan software

i
 Plaxi

i
s V.20 di

i
gunakan parame

i
te

i
r yang be

i
rsumbe

i
r dari

i
 

Bage
i
man (1995), Maye

i
rhof (1965) dan Brouwe

i
r,J.J.M (2002) untuk me

i
nge

i
tahui

i
 hasi

i
l 

pe
i
nurunan fondasi

i
 dangkal pada tanah le

i
mpung dan tanah pasi

i
r yang te

i
lah di

i
 vari

i
asi

i
kan. 

3.3.1 Project Properties 
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Gambar 4. 1 Proje

i
ct prope

i
rti

i
s

3.3.2 Material Setting
a. Fondasi

i

Pada je
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nde

i
la soi

i
l pi
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i
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i
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i
ri

i
al untuk me
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i
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i
tu li

i
ne

i
ar e

i
lasti

i
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i
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Gambar 4. 2 I
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Gambar 4. 3 Prope

i
rti

i
s Tanah

3.3.3 Pemodelan Sederhana
Se

i
be

i
lum masuk ke

i
 pe

i
mode

i
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i
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i
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3.3.3.1 Pemodelan
Pada langkah  i

i
ni

i
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i
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i
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i
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i
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Gambar 4. 4 Pe
i
mode

i
lan Tanah Asli

i
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Gambar 4. 5 Pe
i
rmode

i
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i
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Gambar 4. 6 Je
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5 Penentuan Titik Monitering 
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Gambar 4. 7 Ti
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6 Staged Construction 
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Gambar 4. 8  Stage
i
d Constructi

i
on

3.4  Hasil Perbandingan Penurunan Fondasi Dangkal
Hasi

i
l tabe

i
l di

i
 bawah i

i
ni

i
 adalah hasi

i
l dari

i
 pe

i
nurunan fondasi

i
 dangkal pada tanah le

i
mpung 

dan tanah pasi
i
r yang te

i
lah di

i
 vari

i
asi

i
kan konsi

i
ste

i
nsi

i
 tanahnya de

i
ngan be

i
ban te

i
rpusat 

se
i
be

i
sar 60 ton.

3.4.1 Berat Sendiri Fondasi 
Diketahui :
γb = 24 kN/m3 

Maka di peroleh berat sendiri fondasi :
I   = (L x P x T) x  γb

      = ( 2 m x 0,3 m x 1 m) x 24 kN/m3

      =  14,4 kN
II = (L x P x T) x  γb
     = (2,5 m x 0,3 m x 1 ) x 24 kN/m3 

    = 18 kN 
 Total Berat sendiri fondasi = 14,4 kN + 18 kN

        = 32,4 kN 
Tabel 4.3 Hasi

i
l Pe

i
nurunan

Je
i
ni

i
s Tanah

Penurunan 
Pondasi dengan 

berat sendiri 
fondasi (tanpa 
beban )  (cm)

Pe
i
nurunan 

pondasi
i
 + be

i
ban

Tanah (cm)

Soft clay 0,4137 27,13 
Fi

i
rm clay 0,1457 9,123 

Sti
i
ff clay 0,03943 2,424 

Loose
i
 sand 0,2468 8,043 

Me
i
di

i
um sand 0,1491 4,325 

De
i
nse

i
 sand 0,07556 1,994 

3.5  Hasil Perhitungan Manual
Dalam pe

i
rhi

i
tungan manual pada pe

i
mode

i
lan fondasi

i
 dangkal dan tanah te

i
rse

i
but 

me
i
nggunakan me

i
tode

i
 Te

i
rzaghi

i
 (1943) untuk me

i
ncari

i
 daya dukung fondasi

i
 pada tanah 

le
i
mpung dan tanah pasi

i
r yang te

i
lah di

i
 vari

i
asi

i
kan konsi

i
ste

i
nsi

i
 tanahnya. Be

i
ri

i
kut adalah 

data faktor daya dukung tanah Te
i
rzaghi

i
 (1943) :
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Tabel 4.4 Faktor Daya Dukung Tanah Te
i
rzaghi

i
 (1943)

Φ (°)
General Shear Failure Local Shear Failure

Nc Nq Nγ N’c N’q N’γ
0 5,7 1,0 0,0 5,7 1,0 0,0
5 7,3 1,6 0,5 6,7 1,4 0,2
10 9,6 2,7 1,2 8,0 1,9 0,5
15 12,9 4,4 2,5 9,7 2,7 0,9
20 17,7 7,4 5,0 11,8 3,9 1,7
25 25,1 12,7 9,7 14,8 5,6 3,2
30 37,2 22,5 19,7 19,0 8,3 5,7
34 52,6 36,5 35,0 23,7 11,7 9,0
35 57,8 41,4 42,4 25,2 12,6 10,1
40 95,7 81,3 100,4 34,9 20,5 18,8
45 172,

3
173,3 297,5 51,2 35,1 37,7

48 258,
3

287,9 780,5 66,8 50,5 60,4

50 347,
6

415,1 1153,
2

81,3 65,6 87,1

Tabel 4.5 Hasil Daya Dukung Fondasi

Jenis Tanah
Daya Dukung Fondasi 

Dangkal (kN/m2)
Soft clay 85,5
Fi

i
rm clay 142,5

Sti
i
ff clay 285

Loose
i
 sand 418,625

Me
i
di

i
um sand 787,5

De
i
nse

i
 sand 1007

Pada tanah le
i
mpung yang te

i
lah di

i
vari

i
asi

i
kan konsi

i
ste

i
nsi

i
 tanah de

i
ngan je

i
ni

i
s soft clay, 

fi
i
rm clay, sti

i
ff clay me

i
mi

i
li

i
ki

i
 daya dukung tanah yang be

i
rbe

i
da. Se

i
maki

i
n ke

i
ras (kuat) 

tanah, maka se
i
maki

i
n be

i
sar ni

i
lai

i
 kohe

i
si

i
 (c) tanah se

i
hi

i
ngga daya dukung fondasi

i
 se

i
maki

i
n 

be
i
sar. 
Untuk tanah pasi

i
r yang te

i
lah di

i
vari

i
asi

i
kan konsi

i
ste

i
nsi

i
 tanah de

i
ngan je

i
ni

i
s loose

i
 sand, 

me
i
di

i
um sand, de

i
nse

i
 sand me

i
mi

i
li

i
ki

i
 ni

i
lai

i
 sudut ge

i
se

i
r (φ) yang be

i
rbe

i
da, Se

i
maki

i
n be

i
sar 

ni
i
lai

i
 sudut ge

i
se

i
r (φ)  pada tanah pasi

i
r te

i
rse

i
but, maka se

i
maki

i
n be

i
sar daya dukung fondasi

i
 

pada tanah.
Be

i
rdasarkan hasi

i
l pe

i
rhi

i
tungan daya dukung fondasi

i
 de

i
ngan me

i
tode

i
 Te

i
rzaghi

i
 (1943) 

pada Tabe
i
l 4.4 dapat di

i
ambi

i
l ke

i
si

i
mpulan bahwa ni

i
lai

i
 daya dukung fondasi

i
 pada tanah 

pasi
i
r le

i
bi

i
h be

i
sar di

i
 bandi

i
ngkan tanah le

i
mpung. Hal te

i
rse

i
but di

i
kare

i
nakan pada tanah 

pasi
i
r te

i
rdapat ni

i
lai

i
 sudut ge

i
se

i
r (φ)  di

i
mana parame

i
te

i
r te

i
rse

i
but sangat me

i
mpe

i
ngaruhi

i
 

dalam me
i
ne

i
ntukan daya dukung fondasi

i
, arti

i
nya ni

i
lai

i
 sudut ge

i
se

i
r (φ) pada tanah le

i
bi

i
h 

be
i
rpe

i
ngaruh di

i
bandi

i
ngan ni

i
lai

i
 kohe

i
si

i
 (c) tanah dalam me

i
ne

i
ntukan daya dukung fondasi

i
.
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4. KESIMPULAN

Darii peimbahasan dan Analiisa diiatas dapat diisiimpulkan seibagaii beiriikut:
1. Darii hasiil output Plaxiis V20, biisa diiliihat peinurunan fondasii dangkal pada tanah leimpung 

yang diibeirii beiban teirpusat seibeisar 60 ton yang paliing keiciil meingalamii peinurunan iialah 
tanah stiiff clay yaiitu 2,424 cm. 

2. Darii hasiil output Plaxiis V20, biisa diiliihat peinurunan fondasii dangkal pada tanah pasiir 
yang dii beirii beiban teirpusat seibeisar 60 ton yang paliing keiciil meingalamii peinurunan iialah 
tanah deinsei sand yaiitu 1,994 cm

3. Pada peirhiitungan daya dukung fondasii seicara manual meinggunakan meitodei Teirzaghii 
(1943) pada tanah pasiir leibiih beisar daya dukungnya darii pada tanah leimpung diimana daya 
dukung fondasii konsiisteinsii deinseis iialah 1007 kN/m2 dan daya dukung tanah leimpung 
konsiisteinsii stiiff yaiitu 285 kN/m2.
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